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Peningkatan pembelajaran bahasa inggris dalam memotivasi
belajar siswa di sekolah yang dimana dengan menggunakan
konteks pembelajaran terpadu dan media pembelajaran secara
audiovisual yang akan mencakup untuk mempermudah akses
pembelajaran ~ dalam  menerapkan  sesuatu  dalam
mengintegritaskan suatu pendidikan yang bermutu dan
berdaya saing.Dimana untuk membawa siswa dalam
berkontribusi terhadap video-video kartun,gambar-gambar
yang dapat dikaitkan dalam pembentukan imajinasi terbaru
untuk peningkatan sistem pembelajaran yang ada di buat
dalam rancangan yang akan di ajarkan oleh seorang
pendidik,yang akan tetap mengaitkan sistem pengetahuan
terhadap pembelajaran.
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Increasing English language learning in motivating student
learning in schools by using integrated learning contexts and
audiovisual learning media which will include facilitating
access to learning in applying things in integrating a quality
and competitive education. Where to encourage students to
contribute to videos -cartoon videos, images that can be
linked in the formation of the latest imagination to improve

Audiovisual. . . . . -
the existing learning system created in a design that will be
taught by an educator, which will continue to link the
knowledge system to learning.
PENDAHULUAN

Kata motivasi berasal dari kata “motif”, yang berarti alasan melakukan sesuatu, sebuah
kekuatan yang menyebabkan seseorang bergerak melakukan suatu kegiatan. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), (Depdikbud, 1996:593) motivasi didefinisikan sebagai dorongan yang
timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
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tertentu. Sondang P. Siagian (2004:138), memberikan definisi motivasi sebagai daya dorong yang
mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan, tenaga dan waktunya dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian motivasi merupakan
usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak untuk
melakukan sesuatu keinginan mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya. Untuk itu, motivasi adalah suatu proses internal yang mengaktifkan, membimbing, dan
mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu. Dengan kata lain, motivasi adalah apa yang
membuat kita berbuat, membuat kita tetap berbuat dan menentukan ke arena mana yang hendak kita
perbuat.

Motivasi dapat dikatakan sebagai pengaruh kebutuhan dan keinginan pada intensitas dan arah
seseorang yang menggerakkan orang tersebut untuk mencapai tujuan dari tingkat tertentu. Menurut
Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2002:1973), motivasi adalah suatu perubahan energi
di dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif, dan reaksi untuk mencapai
tujuan, juga sebagai dorongan dari dalam diri seseorang dan dorongan ini merupakan motor
penggerak. Oleh karena itu, motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis yang terjadi pada diri
seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan), dan faktor internal yang melekat
pada setiap orang (pembawaan), tingkat pendidikan, pengalaman masa lalu, keinginan atau harapan
masa depan. Pembelajaran terpadu adalah pendekatan dalam proses pendidikan yang menggabungkan
berbagai mata pelajaran atau bidang studi yang biasanya diajarkan secara terpisah. Tujuannya adalah
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik dan bermakna bagi siswa, sehingga mereka
dapat melihat hubungan dan  keterkaitan antar konsep dari  berbagai  disiplin
ilmu.Trianto.(2010).Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif.Pendekatan ini menekankan
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi lainnya.Jakarta:Kencana Prenada Media Group. Bahasa adalah sistem komunikasi yang
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan informasi, pikiran, dan perasaan melalui simbol-simbol
yang disepakati bersama. Bahasa mencakup berbagai elemen seperti fonologi (bunyi bahasa),
morfologi (struktur kata), sintaksis (struktur kalimat), semantik (makna), dan pragmatik (penggunaan
bahasa dalam konteks). Berikut adalah pengertian bahasa menurut beberapa ahli:

1. *Noam Chomsky*:
Chomsky, seorang ahli linguistik terkenal, menyatakan bahwa bahasa adalah sebuah sistem bawaan
dalam otak manusia yang memungkinkan individu untuk menghasilkan dan memahami kalimat
yang belum pernah didengar sebelumnya. Dia memperkenalkan konsep "kompetensi linguistik,"
yaitu pengetahuan intuitif yang dimiliki oleh penutur asli tentang tata bahasa bahasa mereka.

2. *Ferdinand de Saussure*:
Saussure, seorang bapak linguistik modern, mendefinisikan bahasa sebagai sebuah sistem tanda
yang bersifat arbitrer. Menurutnya, bahasa adalah "langue” (sistem bahasa) yang merupakan
abstraksi dari "parole” (penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari). Dia juga
memperkenalkan konsep "signifiant” (penanda) dan "signifié" (petanda).

3. *Edward Sapir*:
Sapir mendefinisikan bahasa sebagai metode komunikasi yang semata-mata manusiawi dan non-
instinctive yang menggunakan simbol-simbol yang dipahami secara sosial. Dia menekankan bahwa
bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai ekspresi dari kebudayaan dan
pikiran manusia.

(Febliza dan Zul 2015:50) mengatakan pembelajaran dengan menggunakan media Audio-visual
adalah sebuah cara pembelajaran dengan menggunakan media yang mengandung unsur suara dan
gambar, dimana dalam proses penyerapan materi melibatkan indra penglihatan dan indra pendengaran.
Media pembelajaran yang digunakan ataupun diterapkan dalam sistem pembelajaran yang akan
dilangsungkan adalah dengan menayangkan video ataupun secara visual adalah gambaran yang dapat
dijadikan objek sudut pandang yang dikelola untuk dapat menganalisis dengan cepat dalam
menemukan trik motivasi terbaru dalam gambar ataupun video tersebut. Dalam proses belajar
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mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting (Setiawan and lasha, 2020a; Setiawan
et al., 2020). Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak
didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu
guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan
dengan kehadiran media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan dari pada tanpa
bantuan media. Dalam indicator pelaksanaan berupa gambar ataupun sebuah video terkait
pembelajaran yang akan mengupgrade daya tangkap ataupun daya nalar untuk mengerti tentang
penggunaan bahasa dan suatu pengingatan memori yang kuat dalam sistem pembelajaran berupa video
animasi ataupun gambar yang akan di rancang.

METODE

Metode kegiatan penelitian dengan judul”Increasing Student’s Motivation In Learning English
At Grade 7 In SMP Negeri 10 pematangsiantar By Using Integrated Learning Contexts And
Audiovisual Learning Media” dilaksanakan dalam wujud pembelajaran bahasa inggris dengan
memanfaatkan video pembelajaran bahasa inggris.Video yang di pilih sebanding dengan tingkat kelas
siswa.Beberapa contoh video yang di ajarkan yaitu grammar(tenses). Pengenalan video bahasa inggris
dilakukan dengan mengamati dan menganalisi video yang di tampilkan,kegiatan ini lah salah satu
yang dapat membuat system pembelajaran pada pemahaman tenses dalam menggunakan pembelajaran
bahasa inggris. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan,yaitu:Tahap persiapan,tahap
pelaksaaan,dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan,penulis melakukan survey lokasi pada tanggal 11 Juni 2024 ke sekolah SMP

Negeri 10 Pematangsiantar yang beralamat di Rindam. Beberapa kegiatan yang dilakukan pada

tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Pemantapan dan penentuan lokasi kegiatan penelitian.Setelah diskusi dengan pihak sekolah
maka ditentukan lokasi dan sasaran kegiatan penelitian.

b. Penentuan lokasi,waktu dan permohonan izin kepada kepala sekolah SMP Negeri 10
Pematangsiantar.

c. Penyusunan bahan/materi kegiatan penelitian yang meliputi;materi pembelajaran dalam
bentuk video pembelajaran dan hadiah yang di berikan kepada siswa yang mampu menjawab
pertanyaan yang di berikan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, penulis menjelaskan tentang pentingnya belajar bahasa Inggris dan bagaimana

upaya meningkatkan penguasaan Tenses bahasa Inggris dengan menggunakan Video Animasi

Pembelajaran bahasa Inggris. Melalui video tersebut, siswa akan belajar bagaimana cara

pemahaman dalam penggunaan tenses. Setelah menyajikan materi dan video, penulis juga

membuka sesi question and answer apabila siswa ingin mengajukan pertanyaan terkait
pembelajaran.
Tabel 1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Waktu Kegiatan PIC

08.30-09.00 Pembukaan : Guru dan

Kata Sambutan dari guru kelas, perkenalan dari mahasiswa dan murid, | mahasiswa
perkenalan materi penelitian”Increasing student’s motivation in learning
English at grade 7 SMP Negeri 10 Pematangsiantar by using integrated
learning contexts and audiovisual learning media”

09.00-10.30 Isi kegiatan: Mahasiswa
Pengenalan dan manfaat Grammer(Tenses) dalam bahasa inggris
Meningkatkan Grammer(Tenses) dengan Audio Visual bahasa inggris
Question and Answer

Mini Games
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10.30-11.20 Penutupan: Guru dan
Kesimpulan Mahasiswa
Memberi Hadiah
Mengucapkan Terimakasih
Sesi Foto dan Dokumentasi

3. Tahap Akhir
Kegiatan pada tahap akhir ialah menyimpulkan hasil kegiatan Penelitian dan menjelaskan
kembali pentingnya penguasaan Grammar(Tenses) dalam pembelajaran bahasa Inggris kepada
siswa, serta memotivasi siswa agar lebih semangat dalam belajar bahasa Inggris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan Penelitian di SMP Negeri 10 Pematangsiantar yang diadakan pada

Kamis, 13 Juni 2024 berjalan dengan baik. Kegiatan Penelitian ini juga mendapatkan tanggapan yang
baik dari para siswa. Situasi tersebut dapat dilihat dari tingkat antusias siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran bahasa Inggris selama Penelitian berlangsung dikarenakan pembelajarannya
lebih  menyenangkan bagi siswa Kemampuan pemahaman atau Pronunciation kosakata siswa juga
meningkat. Selain itu, pembelajaran yang aktif juga terbentuk, karena siswa terlibat langsung
dalam proses pembelajaran.

Gambar 2.Melakukan kegiatan perkenalan kepada murid-murid.
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Gambar 4.Sesi penampilan audiovisual

Gambar 5.Sesi foto bersama guru

Gambar di atas yang menunjukan bahwa adanya aktifitas untuk melakukan pengajaran
kembali,sebagaimana hasil dari audiovisual yang mengaitkan video-video animasi agar dapat
memudahkan siswa untuk mengaitkan satu per satu tenses yang akan di evaluasi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan tenses
ataupun grammar melalui audiovisual bahasa inggris di kelas 7 SMP Negeri 10 Pematangsiantar,
penulis menemukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan kosakata siswa.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa : 1) Kemampuan penguasaan kosakata siswa meningkat.
2) Kemampuan pengucapan atau pronunciation siswa meningkat. 3) Kemampuan daya ingat siswa
terhadap kosakata bahasa Inggris juga meningkat. 4) Meningkatnya rasa antusias siswa dalam belajar
bahasa Inggris.5) Meningkatnya kemampuan siswa dalam menguasai tenses;simple present
tense,present countinous tense,dan juga simple past tense. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Audiovisual sebagai media dalam pembelajaran bahasa Inggris memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap penguasaan kosakata siswa dan tenses yang ada. Hal tersebut juga dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. Penggunaan audiovisual sebagai
media belajar bahasa Inggris dapat memberikan suasana yang menyenangkan sehingga siswa dapat
bebas mengekspresikan pemahaman mereka.
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